BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan
penelitian mengenai pengaruh pemberian reward terhadap
tingkat kejujuran pada anak usia 4-5 tahun di TK Hang Tuah
Kota Bengkulu, dapat disimpulkan bahwa seluruh item
instrumen pada variabel reward dan kejujuran dinyatakan
valid karena mempunyai nilai r hitung lebih besar daripada r
tabel 0,294. Instrumen juga dinyatakan sangat reliabel karena
nilai Cronbach’s Alpha variabel reward sebesar 0,907 dan
variabel kejujuran sebesar 0,906.

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa
variabel reward memiliki nilai rata-rata 26,4667 dan variabel
kejujuran memiliki nilai rata-rata 26,0444. Kedua variabel
tersebut berada pada kategori baik. Hasil uji normalitas
dengan Shapiro-Wilk juga menunjukkan bahwa data reward
dan data kejujuran berdistribusi normal karena masing-
masing memiliki nilai signifikansi 0,193 dan 0,396 yang
lebih besar daripada 0,05.

Hasil uji hipotesis melalui regresi linear sederhana
menunjukkan bahwa reward berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kejujuran anak usia 4-5 tahun di TK
Hang Tuah Kota Bengkulu. Hal ini dibuktikan oleh koefisien
regresi positif sebesar 0,639, nilai t hitung sebesar 5,020, nilai
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F hitung sebesar 25,197, dan nilai signifikansi 0,000 yang
lebih kecil daripada 0,05. Persamaan regresi yang diperoleh
adalah Y = 9,123 + 0,639X.

Nilai  koefisien  determinasi  sebesar 0,369
menunjukkan bahwa reward memberikan kontribusi sebesar
36,9% terhadap kejujuran anak, sedangkan sisanya sebesar
63,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.
Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan
bahwa reward berpengaruh positif terhadap kejujuran anak
diterima. Temuan ini menegaskan bahwa reward dapat
digunakan sebagai salah satu strategi pendidikan karakter
yang efektif untuk membantu tingkat kejujuran anak usia

dini.

. Implikasi

Reward efektif untuk memicu dan memperkuat
kejujuran pada anak usia 4-5 tahun, tapi tujuannya bukan
membuat anak ‘“mengejar hadiah”. Implikasi utamanya
adalah menggunakan reward sebagai alat sementara untuk

membangun kebiasaan secara bertahap .

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis mengajukan

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi
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pihak-pihak terkait.Pertama, bagi guru TK Hang Tuah Kota
Bengkulu, pemberian reward perlu terus dipertahankan dan
ditingkatkan kualitasnya. Reward hendaknya diberikan secara
konsisten, tepat waktu, adil, dan sesuai dengan tingkat
perkembangan anak. Pujian verbal, simbol penghargaan, dan
bentuk penguatan nonmaterial yang sederhana dapat lebih
sering digunakan karena sesuai dengan karakteristik anak
usia dini serta tidak menimbulkan ketergantungan yang

berlebihan pada hadiah benda.

Kedua, bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini dapat
dijadikan bahan pertimbangan dalam menyusun program
pembiasaan karakter, khususnya karakter jujur. Sekolah dapat
menyusun aturan sederhana yang mendukung Kkejujuran,
mengembangkan budaya apresiatif di kelas, dan memperkuat
kerja sama antara guru dan orang tua agar pembentukan

perilaku jujur berlangsung selaras antara sekolah dan rumah.

Ketiga, bagi orang tua, penting untuk melanjutkan
pembiasaan kejujuran di rumah dengan memberikan teladan
yang baik, komunikasi yang hangat, dan apresiasi yang
proporsional ketika anak menunjukkan perilaku

jujur. Keteladanan orang tua akan memperkuat hasil
pembelajaran yang sudah dibentuk di sekolah sehingga anak

memperoleh pengalaman yang konsisten dalam berbagai
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lingkungan.

Keempat, bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini
dapat dikembangkan dengan menambahkan variabel lain
yang diduga memengaruhi kejujuran anak, seperti
keteladanan guru, pola asuh orang tua, pembiasaan religius,
atau lingkungan sosial anak. Penelitian lanjutan juga dapat
memperluas jumlah sampel, memperdalam pengamatan
perilaku anak, dan membandingkan efektivitas berbagai
bentuk reward agar diperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai strategi pendidikan karakter pada

anak usia dini.
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